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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penulis pada uraian 

sebelumnya maka akan   ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Terkait dengan strategi pengembangan destinasi wisata pantai lawata 

yakni yang dilakukan Dinas Pariwisata Kota Bima melakukan penataan, 

pelatihan, meningkatkan sarana dan prasarana, dan implementasi sesuai 

rencana. Tujuannya ialah untuk meningkatkan kapasitas sumber daya dan 

sarana dan prasaran aparatur  

2. Prospek kunjungan wisata 3 tahun terakhir (2018-2019) mengalami 

peningkatan dengan rata-rata 25,75 % 

3. Konstribusi sektor pariwisata terhadap PAD Kota Bima 3 tahun terakhir 

(2018-2019) mengalami peningkatan dengan rata-rata 18,50 % 

4. Dampak positif obyek wisata terhadap masyarakat sekitar berkonstribusi 

meningkatkan pendapatkan dan terpenuhinya kebutuhan keluarganya. 

5. Faktor Pendukung dalam Pengembangan Obyek Wisata meliputi: daya 

tarik, aksesbilitas, dan pemasaran 

6. Faktor Penghambat Dalam Pengembangan Obyek Wisata Pantai Lawata 

adalah aspek masyarakat (lingkungan dan budaya) karna masyarakat 

setempat masih terkendala dengan pemahaman masyarakat akan sektor 

pariwisata masih minim sehingga rasa kepemilikan untuk menjaga dan 

merawat destinasi wisata pantai lawata, hal itu dapat dilihat masih 
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banyaknya masyarakat yang berperilaku vandalism, perusakan sarana dan 

prasarana wisata.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis terkait dengan 

pengembangan obyek wisata pantai lawata kota bima, maka adapun saran 

yang dapat diberikan dalan penelitian ini adalah :  

1. Peningkatan jumlah kunjungan wisatawan, kenyamanan dan keselamatan 

dengan memperbaiki sarana dan prasarana yang sudah ada 

2. Pemerintah dapat meningkatkan kegiatan promosi untuk memperkenalkan 

wisata alam Pantai Lawata melalui media cetak dan media elektronik.  

3. Pemerintah atau pengelola diharapkan lebih proaktif dalam pengembangan 

wisata Pantai Lawata guna meningkatkan dampak ekonomi bagi 

masyarakat local. 

4.  Mendorong dan mempermudah masyarakat menggali dan 

mengembangkan potensi dan peluang usaha di bidang wisata seperti: 

penambahan bangunan homestay, toko souvenir, peningkatan kualitas dan 

keragaman souvenir khas Kota Bima, meningkatkan kualitas pemandu dan 

jasa transportasi Pariwisata. 
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